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ABSTRACT 
 

A company implements internal control system as a supporter in running its business. Cash 

requires special attention, because it is easily transferable and can not be proven ownership, for 

it requires internal control over cash disbursements. formulation of the problems put forward in 

the writing of this Final Project is about how the internal control applied to oversee the running 

procedure cash disbursement at PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya and how the system of 

cash disbursement accounting by using check and small cash funds at PT. Andalan Pacific 

Samudra Surabaya? The purpose of writing this Final Project is to know knowing the internal 

control applied to oversee the running procedure cash disbursement at PT. Andalan Pacific 

Samudra Surabaya and cash expense accounting system by using check and small cash funds at 

PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya. The method used is research location, research type, 

data source and data type, and data collection method. The results of the study provide 

information on the author about: (1) Functions associated in the system of cash disbursements 

exist PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya is a function of financial and accounting functions 

(2) Documents used are BKK (proof of cash out), invoice, voucher (check), kwintansi, (3) 

Accounting records used are cash expenditure journals, check registers, books large, auxiliary 

books, and financial statements of the procedures network that make up the cash disbursement 

system are cash accounting accounting systems with checks that do not require check requests 

and which require checks, check request procedures, cash out proofing procedures, cash 

payment procedures, and cash record entry procedures . 

 

Keyword: Cash Expenditure System. 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut Mulyadi (2016 : 3)Sistem 

akuntansi adalah metode dan prosedur untuk 

mencatat dan melaporkan informasi 

keuangan yang disediakan bagi perusahaan 

atau suatu organisasi bisnis. Untuk 

memenuhi kebutuhan informasi keuangan 

bagi perusahaan maka perlu disusun sistem 

akuntansi. Dengan adanya penerapan sistem 

akuntansi dalam perusahaan diharapkan 

semua aktifitas perusahaan dapat berjalan 
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baik terutama yang berkaitan erat dengan 

lajunya arus kas. Karena sifat kas yang 

mudah sekali diselewengkan maka perlu 

adanya suatu sistem akuntansi yang sesuai 

agar pelaksanaan dan penggunaan uang kas 

benar-benar digunakan untuk pembiayaan 

pengeluaran perusahaan. Sistem akuntansi 

tersebut adalah sistem akuntansi 

pengeluaran kas 

Kas dilihat dari sifatnya merupakan 

aktiva yang paling lancar dan hamper setiap 

transasksi dengan pihak luar selalu 

mempengaruhi kas. Kas merupakan 

komponen penting dalam kelancaran 

jalannya kegiatan operasional perushaaan. 

Karena sifat kas yang mudah sekali di 

selewengkan sehingga diperlukan 

pengendalian intern terhadap kas dengan 

memisahkan fungsi-fungsi penyimpanan, 

pelaksanaan dan pencatatan. Selain itu juga 

di adakan pengawasan yang ketat terhadap 

fungsi-fungsi pengeluaran kas. Tanpa 

adanya pengendalian intern akan mudah 

terjadi penggelapan uang kas. 

PT. Andalan Pacific Samudra 

Surabaya merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa yang 

menyediakan beberapa pelayanan jasa untuk 

memperlancar perdagangan internasional, 

salah satu pelayanan jasanya adalah 

international freight forwarding. Segmentasi 

jasa freight forwarding dalam PT. Andalan 

Pacific Samudra Surabaya mencakup Ocean 

and Air Freight, layanan door to door, 

distribusi, truk darat, pergudangan dan 

custom clearance. Jasa freight forwarding di 

PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya 

meliputi pengumpulan muatan disuatu 

gudang tertentu, memantau pergerakan peti 

kemas selama dalam perjalanan menuju 

pelabuhan, menyampaikan pemberitahuan 

kedatangan kapal kepada buyer, bisa juga 

melakukan pengepakan barang, serta 

berperan besar pada proses penagihan biaya 

pengiriman barang dengan menggunakan 

kapal laut (Ocean Freight ), dan lain-lain. 

(www.andalan-pacific.com) . 

Sistem akuntansi pada PT. Andalan 

Pacific Samudra Surabaya menerapkan 

pembayaran biaya-biaya atas pengeluaran 

perusahaan dengan menggunakan sistem 

voucher pengeluaran dibayar tunai untuk 

semua pengeluaran kas yang diperlukan oleh 

perusahaan baik yang jumlah nominalnya 

besar maupun relative kecil. Prosedur dalam 

pengeluaran uang kas perusahaan juga perlu 

diterapkan guna mengetahui uang kas yang 

telah dikeluarkan oleh perusahaan sehingga 

penyelewengan dan penggelapan uang kas 

dapat dicegah. 

Manajemen dalam menciptakan 

suatu sistem yang baik harus menetapkan 

tanggung jawab secara jelas dan tiap orang 

harus memiliki tanggung jawab untuk tugas 

yang diberikan padanya. Apabila perumusan 

tanggung jawab tidak jelas maka jika terjadi 

suatu kesalahan akan sulit untuk mencari 

siapa yang bertanggung jawab atas 

kesalahan tersebut.  

Prosedur yang memadai diperlukan 

dalam menciptakan suatu sistem yang baik 

terhadap kas untuk melindungi pengeluaran 

kas. Dalam merancang prosedur-prosedur 

tersebut terdapat tiga prinsip pokok 

pengendalian intern yang harus diperhatian. 

Pertama, harus terdapat pemisahan tugas 

secara tepat, sehingga petugas yang 

bertanggungjawab menangani transaksi kas 

dan pengeluaran kas tidak merangkap 

sebagai petugas pencatat transaksi kas. Hal 

ini diperlukan agar petugas yang 

bersangkutan dengan transaksi kas tidak 

dapat dengan mudah melakukan 

penggelapan kas, kecuali bila mereka 

bersepakat untuk melakukan hal yang jahat. 

Kedua, semua pengeluaran kas hendaknya 

dilakukan dengan menggunakan cek / 

voucher, kecuali untuk pengeluaran yang 

kecil jumlahnya dimungkinkan untuk 

menggunakan uang tunai, yaitu melalui kas 

kecil. Dimaksudkan agar semua transaksi 
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kas memiliki pencatatan yang terpisah dan 

dilakukan oleh pihak diluar perusahaan 

(ekstern). Hasil pencatatan yang dilakukan 

oleh bank dituangkan dalam laporan bank 

yang dapat dijadikan konfirmasi atas catatan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Ketiga, 

semua penerimaan kas hendaknya di 

setorkan seluruhnya ke bank secara harian. 

Dirancang agar petugas yang menangani kas 

tidak mempunyai kesempatan untuk 

menggunakan kas perusahaan untuk 

keperluan pribadi. 

Untuk mengawasi pengeluaran kas 

maka semua pengeluaran kas harus 

dilakukan dengan menggunakan cek, kecuali 

untuk pengeluaran yang jumlahnya kecil 

dapat dilakukan melalui kas kecil. Supaya 

tidak terjadi kecurangan dalam pengeluaran 

kas yang tidak nampak dalam catatan 

akuntansi, seorang pegawai yang ditunjuk 

untuk  menandatangani cek tidak di 

perbolehkan untuk melakukan pencatatn 

transaksi.  

Dengan unsur-unsur pengendalian 

intern dalam system kas yang mengharuskan 

penyetoran dengan segera ke bank seluruh 

penerimaan kas, pengeluaran kas dengan 

cek, dan penyelenggaraan dana kas kecil 

maka perusahaan dapat memanfaatkan 

catatan pihak bank untuk mengawasi catatan 

kas perusahaan. 

Penulis menemukan masalah di 

dalam perusahaan antara lain, Pertama 

pengendalian intern yang kurang baik 

sehingga pegawai dapat dengan mudah 

meminjam uang perushaan untuk keperluan 

pribadi di karenakan semua penerimaan 

uang kas perushaan tidak langsung di 

seetorkan ke bank melainkan disimpan lebih 

dahulu di brankas yang kuncinya dipegang 

oleh kasir. Kedua, tidak adanya pemisahan 

tugas secara tepat sehingga petugas yag 

bertanggung jawab menangani transaksi kas 

dan menyimpan kas merangkap sebagai 

petugas pencatat transaksi kas sehingga 

uang kas dengan mudah dapat di 

selewengkan. Ketiga, kurang adanya 

pengawasan yang ketat terhadap fungsi-

fungsi pengeluaran kas dan tidak ada 

tanggung jawab yang jelas. Keempat, ketika 

melakukan transaksi kreditur hanya 

menerima cek tetapi tidak menerima tanda 

bukti kas keluar (BKK).  

Berdasarkan uraian di atas penulis 

tertarik untuk menyusun tugas akhir dengan 

judul  ANALISIS SISTEM AKUNTANSI 

PENGELUARAN KAS PADA PT 

ANDALAN PACIFIC SAMUDRA 

SURABAYA.  

 

LANDASAN TEORI 

Pengertian Sistem  

Menurut Mulyadi (2016 : 4)  sistem 

adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat 

menurut pola yang terpadu untuk 

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 

Pengertian Sistem Akuntansi 

Menurut Mulyadi (2016 : 8)   Sistem 

akuntansi adalah satu sistem informasi 

diantara berbagai sistem informasi yang 

digunakan oleh manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Setiap sistem 

iformasi terditi dari blok-blok bangunan 

yang membentuk sistem tersebut. Menurut 

Krismiaji (2005:4) Sistem informasi 

akuntansi adalah sebuah sistem yang 

memproses data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat 

untuk merencanakan, mengendalikan, dan  

mengoperasikan bisinis. Untuk dapat 

menghasilkan informasi yang di perlukan 

oleh para pembuat keputusan. 

Tujuan Sistem Akuntansi 

Menurut Mulyadi (2016 : 15)   suatu 

perusahaan membuat sistem akuntansi yang 

berguna untuk pihak intern meupun pihak 

ekstern perusahaan. Tujuan umum dari 

pengembangan yang sesuai dengan sistem 

akuntansi adalah : 

1. Untuk Menyediakan Informasi Bagi 

Pengelola Kegiatan Usaha Baru 
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2. Untuk Memperbaiki Informasi yang 

Dihasilkan Oleh Sistem yang Sudah 

Ada 

3. Untuk  Memperbaiki Pengendalian 

Akuntansi dan Audit Internal 

4. Untuk Mengurangi Biaya Klerikal 

Dalam Penyelenggaraan Catatan 

Akuntansi 

 

Unsur-unsur Sistem Akuntansi 

Menurut Mulyadi (2016 : 428) 

Catatan yang di gunakan dalam system 

akuntansi pengeluaran kas dengan cek 

adalah:  

1. Jurnal Pengeluaran Kas (cash 

disbursement journal) 

Dalam pencatatan utang dengan account 

payable system, untuk mencatat 

transaksi pembelian digunakan jurnal 

pembelian dan untuk mencatat 

pengeluaran kas di gunakan jurnal 

pengeluaran kas. 

2. Register Cek (Check register) 

Dalam pencatatan utang dengan 

voucher payable system, transaksi untuk 

mencatat transaksi pembelian 

digunakan dua jurnal : register bukti kas 

keluar dan register cek 

3. Buku besar 
Terdiri dari rekening – rekening yang 

digunakan untuk meringkas data 

keuangan yang telah dicatat sebelumnya 

dalam jurnal. 

4. Buku Pembantu  

Jika data keuangan yang digolongkan 

dalam buku besar diperlukan rinciannya 

lebih lanjut, maka dapat dibentuk buku 

besar pembantu (subsidiary ledger). 

5. Laporan Keuangan  
Merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi yang berupa neraca, laporan 

laba-rugi, laporan laba yang ditahan, 

laporan arus kas, serta catatan atas 

laporan keuangan yang berisi informasi 

keuangan. 

 

Pengertian Pengeluaran Kas 

Menurut Mulyadi (2016 : 425)   

Pengeluaran kas dalam perusahaan 

dilakukan dengan cek. Pengeluaran kas yang 

tidak dapat dilakukan dengan cek (biasanya 

karena jumlahnya relative kecil), 

dilaksnakan melalui dana kas kecil yang 

diselenggarakan dengan salah satu di antara 

dua sistem: fluctuating-fund-balance system 

dan imprest system.  

 

Pengakuan  

Pengakuan dalam akuntansi adalah 

proses pendapatan terpenuhinya kriteria 

pencatatan suatu kejadian atau peristiwa 

dalam catatan akuntansi sehingga akan 

menjadi bagian yang melengkapi unsur 

asset, kewajiban, ekuitas dana, pendapatan, 

belanja, dan pembiyaan sebagaimana akan 

termuat pada laporan keuangan entitas 

pelaporan yang bersangkutan. 

Menurut Mulyadi (2016 : 425) 

Pengeluaran kas dengan cek memiliki 

kebaikan ditinjau dari pegendalian internal 

berikut ini : 

1. Dengan digunakannya cek atas nama, 

pengeluaran cek akan dapat diterima 

oleh pihak yang namanya sesuai dengan 

yang ditulis pada formulir cek. 

2. Dilibatkannya pihak luar, dalam hal ini 

bank, dalam pencatatam transaksi 

pengeluaran kas perusahaan. 

3. Jika sistem perbankan mengembangkan 

cancelled check  kepada check issuer, 

peneluaran kas dengan cek memberikan 

manfaat tambahan bagi perusahaan 

yang mengeluarkan cek dengan dapat 

digunakannya cancelled check sebagai 

tanda terima kas dari pihak yang 

menerima pembayaran. 

 

Pengukuran  

Menurut Cangelosi (1995: 21) 

pengukuran adalah proses pengumpulan data 

melalui pengamatan empiris yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi yang 
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relevan dengan tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam hal ini guru menaksir prestasi siswa 

dengan membaca atau mengamati apa saja 

yang dilakukan siswa, mengamati kinerja 

mereka, mendengar apa yang mereka 

katakan, dan menggunakan indera mereka 

seperti melihat, mendengar, menyentuh, 

mencium, dan merasakan. 

 

Pencatatan dan Penyajian 

Untuk mencatat transaksi 

pengeluaran dana kas kecil diperlukan jurnal 

khusus. Jurnal ini sekaligus berfungsi 

sebagai alat distribusi pendebitan yang 

timbul sebagai akibat pengeluaran dana kas 

kecil. Pelaporan/penyajian pengeluaran kas 

berupa laporan keuangan seperti laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif dan laporan arus kas. 

Pencatatan untuk pengeluaran kas PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya 

menggunakan jurnal pengeluaran kas dan 

sama dengan yang ada di teori (buku). Dan 

penyajian/pelaporan PT. Andalan Pacific 

Samudra Surabaya berupa laporan 

keuangan. Dan laporan keuangan tersebut, 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) secara baik dan wajar. 

 

Manfaat Sistem Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi ini juga 

memiliki beberapa manfaat bagi sebuah 

perusahaan :  

1. Menyajikan berbagai informasi yang 

lebih akurat dan tepat waktu, sehingga 

perusahaan dapat melakukan berbagai 

aktivitas utama pada value chain secara 

lebih efektif dan efisien. 

2. Meningkatkan kualitas dan untuk 

mengurangi biaya produksi produk 

maupun terhadap jasa yang dihasilkan. 

3. Meningkatkan tingkat efisiensi dari 

kinerja bisnis, baik itu pada bagian 

keuangan dan bagian-bagian lainnya. 

4. Meningkatkan kecepatan dalam 

pengambilan keputusan. 

5. Meningkatkan sharing knowledge. 

Dari beberapa manfaat di atas maka sistem 

informasi akuntansi memang berperan 

sangat penting bagi perusahaan. Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi yang 

lebih baik, maka perusahaan dapat 

melakukan berbagai proses operasional 

maupun informasi dengan  lebih efektif dan 

efisien karena adanya pengendalian yang 

akan mampu mengendalikan berbagai 

proses-proses tersebut, sehingga dapat 

menghasilkan tujuan yang lebih sesuai 

dengan yang diinginkan oleh perusahaan. 

 

Sistem Pengendalian Internal  

Pengendalian internal adalah suatu 

proses, yang dipengaruhi oleh dewan direksi 

entitas, manajemen, dan personel lainnya, 

yang di rancang untuk memberikan 

kepastian yang beralasan yang terkait 

dengan pencapaian sasaran kategori sebagai 

berikut : efektivitas dan efisiensi operasi; 

keandalan pelaporan keuangan; dan ketaatan 

terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

 

Tujuan Sistem Pengendalian Intern 

Tujuan system pengendalian internal 

menurut definisi tersebut adalah :  

1. Menjaga asset organisasi  

2. Mengecek ketelitian dan keandalan 

data akuntansi  

3. Mendorong efisiensi 

4. Mendorong di patuhinya kebijakan 

manajemen 

Menurut Mulyadi (2016 : 129) Menurut 

tujuannya, system pengendalian internal 

akuntansi (internal accounting control) dan 

pengendalian internal administratif (internal 

administrative control). Pengendalian 

internal akuntansi, yang merupakan bagian 

dari system pengendalian internal, meliputi 

struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk 

menjaga asset organisasi dan mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
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Unsur-unsur Sistem Pengendalian 

Internal 

Menurut Mulyadi (2016 : 130) suatu 

pengendalian internal yang baik perlu 

adanya unsur-unsur yang berhubungan 

langsung dengan pengendalian sehingga 

tujuan dari pengendalian internal perusahaan 

dapat tercapai. Maka terdapat empat unsur 

pengendalian yang harus dipenuhi.  

1. Struktur Organisasi yang Memisahkan 

Tanggung Jawab Fungsional Secara 

Tegas 

2. Sistem Wewenang dan prosedur 

Pencatatan yang Memberikan 

Perlindungan yang Cukup Trhadap 

Aset, Utang, Pendapatan, dan Beban 

3. Praktik yang Sehat dalam 

Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap 

Unit Organisasi 

4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan 

Tanggung Jawabnya. 

 

GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN 

Profil Perusahaan 

PT. ANDALAN PACIFIC 

SAMUDRA Surabaya didirikan pada tahun 

1994 adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa yang 

menyediakan beberapa pelayanan jasa untuk 

memperlancar perdagangan internasional, 

salah satu pelayanan jasanya adalah 

international freight forwarding. PT. 

ANDALAN PACIFIC SAMUDRA 

Surabaya memliki pengalaman bertahun-

tahun dan memiliki pelayanan yang handal 

di bawah pimpinan Bapak Ali Chandra telah 

mendapatkan reputasi dari klien.  

Agen luar negeri yang solid / 

terpercaya, cabang kantor di setiap 

Pelabuhan. Walikota di Indonesia telah 

memberikan nilai lebih tinggi kepada klien 

dengan mengembangkan solusi pengiriman 

kebutuhan mereka. Perusahaan ini adalah 

layanan penuh forwader dengan layanan 

yang mencakup Ocean and Air Freight, 

layanan door to door, distribusi, truk darat, 

pergudangan dan custom clearance 

(www.pegadaian.co.id). 

PT. ANDALAN PACIFIC 

SAMUDRA Surabaya terletak sangat dekat 

dengan Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 

yang sangat berguna dan mudah dalam 

menangani pergerakan kargo dalam dan luar 

negeri. Didukung oleh kendaraan berat kami 

sendiri, Staf operasi yang berpengalaman 

tidak diragukan lagi. 

 

Visi  

Menjadi perusahaan yang menjadi 

daya saing dalam bisnis ekspedisi (freight 

forwarder), dengan layanan, kepuasan, dan 

keamanan barang bagi pelanggan menjadi 

tujuan utama kami. 

Misi 

 Memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan jasa layanan forwarder dan ekspedisi 

dengan layanan yang prima, tepat waktu 

melalui laut maupun darat serta memberikan 

service atau jasa yang prima dengan harga 

yang kompetitif. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada 

PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya 

Proses pengeluaran kas pda PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya 

dikategorikan ke dalam beberapa transaksi 

yang sering terjadi di perusahaan. Transaksi 

tersebut antara lain untuk membayar 

keperluan perusahaan pembetulan kantor, 

pembayaran gaji karyawan dan upah supir, 

pembayaran pajak dan bea cukai, dan 

transaksi-transaksi lainnya. 

 

Fungsi atau Bagian yang Terkait 

Dalam menerapkan suatu system 

akuntansi pengeluaran kas pada PT. Andalan 

Pacific Samudra Surabaya tentunya ada 

beberapa fungsi atau bagian yang saling 

berkaitan dengan system akuntansi 

pengeluaran kas itu sendiri, antara lain : 

http://www.pegadaian.co.id/
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1. Fungsi yang memerlukan 

pengeluaran kas 

Fungsi yang memerlukan pengeluaran 

kas (misalnya untuk pembelian jasa dan 

untuk biaya perjalanan dinas), fungsi ini 

mengajukan permintaan cek kepada fungsi 

akuntansi (bagian utang). Setelah 

mendapatkan persetujuan dari kepala fungsi 

yang bersangkutan.Jika perusahaan 

menggunakan voucher payable 

system bagian utang kemudian membuat 

bukti kas keluar (voucher) untuk 

memungkinkan bagian kasa mengisi cek 

sejumlah permintaan yang diajukan oleh 

fungsi yang memerlukan pengeluaran kas. 

2. Fungsi kas 

Fungsi ini bertanggung jawab dalam 

mengisi cek, memintakan otorisasi atas cek, 

dan mengirimkan cek kepada kreditur via 

pos atau membayarkan langsung kepada 

kreditur. 

3. Fungsi akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab atas : 

1. Pencatatan pengeluaran kas yang 

menyangkut biaya dan persediaan. 

2. Pencatatan transaksi pengeluaran kas 

dalam jurnal pengeluaran kas atau 

register cek 

3. Pembuatan bukti kas keluar yang 

memberikan otorisasi kepada fungsi 

kas dalam mengeluarkan cek sebesar 

yang tercantum dalam dokumen 

tersebut. 

4. Melakukan verifikasi kelengkapan dan 

kesahihan dokumen pendukung yang 

dipakai sebagai dasar pembuatan bukti 

kas keluar 

4. Fungsi pemeriksaan intern 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk : 

1. Melakukan penghitungan kas secara 

periodic dan mencocokan hasil 

perhitungannya dengan saldo kas 

menurut catatan akuntansi (rekening kas 

dalam buku besar) 

2. Melakukan pemeriksaan secara 

mendadak terhadap saldo kas yang ada 

ditangan dan membuat rekonsiliasi bank 

secara periodic. 

 

Dokumen yang Digunakan 

Beberapa dokumen yang digunakan 

dalam system akuntansi pengeluaran kas 

pada PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya 

terdiri dari : 

1. Voucher (check) 
Dari sudut system informasi akuntansi, 

cek merupakan dokumen yang di 

gunakan  untuk memerintahkan bank 

melakukan pembayaran sejumlah uang 

kepada orang atau organisasi yang 

namanya tercantum pada cek. 

2. Invoice 
Sebuah dokumen pernyatan tagihan 

yang wajib di bayar oleh customer. 

Invoice di pakai langsung untuk 

dokumen tagihan demikian pula jika 

digunakan oleh perusahaan namun 

dengan nominal transaksi yang besar 

dilengkapi dengan dokumen surat 

tagihan atau kwintansi. 

3. Kwintansi 
Merupakan dokumen yang di gunakan 

perusahaan pada saat pembayaran tunai 

di lakukan oleh bagian kasir ke kreditur 

setelah adanya otorisasi dan pengesahan 

dari kepala cabang. 

4. Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah 

pengeluaran kas kepada Bagian Kasa 

sebesar yang tercantum dalam dokumen 

tersebut. Disamping itu, dkumen ini 

berfungsi sebagai surat pemberitahuan 

(remittance advice). 

 

Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Catatan yang digunakan PT. Andalan 

Pacific Samudra Surabaya adalah buku kas, 

buku kas merupakan catatan yang digunakan 

untuk mencatat seluruh transaksi keuangan 

yang berkaitan dengan masuk dan keluar 

uang kas perusahaan, proses pencatatanya 

manual yang dilakukan setiap hari dan 
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kemudian dicocokan dengan arsip-arsip 

yang terkumpul. Catatan akuntansi yang 

digunakan PT. Andalan Pacific Samudra 

Surabaya dalam system akuntansi 

pengeluaran kas antara lain :  

1. Jurnal Pengeluaran Kas (cash 

disbursement journal) 
Dokumen daftar pencairan gadai KCA 

merupakan dokumen yang memberikan 

informasi terkait data nasabah yang 

melakukan transaksi gadai KCA. 

Informasi yang diberikan adalah 

tanggal, nomor kredit, jenis barang 

jaminan, harga jaminan, uang pinjaman, 

dan biaya administrasi. 

2. Register Cek (Check register) 

Dalam pencatatan utang dengan 

voucher payable system, transaksi untuk 

mencatat transaksi pembelian 

digunakan dua jurnal : register bukti kas 

keluar dan register cek. 

3. Buku Besar  

Terdiri dari rekening – rekening yang 

digunakan untuk meringkas data 

keuangan yang telah dicatat sebelumnya 

dalam jurnal. 

4. Buku Pembantu  

Jika data keuangan yang digolongkan 

dalam buku besar diperlukan rinciannya 

lebih lanjut, maka dapat dibentuk buku 

besar pembantu (subsidiary ledger). 

5. Laporan Keuangan  

Merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi yang berupa neraca, laporan 

laba-rugi, laporan laba yang ditahan, 

laporan arus kas, serta catatan atas 

laporan keuangan yang berisi informasi 

keuangan. 

 

Laporan Yang Dihasilkan 

Laporan adalah hasil akhir dari proses 

akuntansi yang digunakan untuk mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan dan sebagai 

acuan dalam pembuatan anggaran kegiatan 

operasi perusahaan mendatang. Adapun 

laporan yang dihasikan oleh PT. Andalan 

Pacific Samudra Surabaya berkaitan dengan 

pengeluaran kas adalah laporan SPT dan 

buku harian. 

1. Laporan SPT  

Laporan mengenai jumlah uang kas yang 

di tranfer dari PT. Andalan Pacific Samudra 

Surabaya ke kantor pusat.  

2. Laporan Buku Harian  

Laporan mengenai uang kas yang 

masuk dan uang kas yang keluar. Proses 

pencatatanya menggunakan sistem 

komputerisasi. 

 

Unsur Pengendalian Intern Pengeluaran 

Kas 

Sistem penegendalian internal yang baik 

dalam system, kas mensyaratkan agar 

dilibatkan pihak luar (bank) utnutk ikut serta 

dalam mengawasi kas perusahaan dengan 

cara sebagai berikut :  

a. Semua penerimaan kas harus di setor 

penuh ke bank pada hari yang sama 

dengan penerimaan kas atas pada hari 

kerja berikutnya  

b. Semua pengeluaran kas dilakukan 

dengan cek  

c. Pengeluaran kas yang tidak dapat 

dilakukan dengan cek (karena 

jumlahnya kecil) dilakukan melalui 

dana kas kecil yang diselenggarakan 

dengan imprest system. 

 

Prosedur Sistem Akuntansi Pengeluaran 

Kas 

Bagan alir sistem akuntansi pengeluaran kas 

PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya 

1. Bagian yang memerlukan pengeluaran 

tunai  

Bagian yang memerlukan pengeluaran 

tunai menerima DP (Dokumen 

Pendukung) dari kreditur kemudian 

menyiapkan, mengisi, dan memintakan 

otorisasi atas CBV (Cash Bank 

Voucher) kepada Kepala Cabang. 

Setelah itu, mendistribusikan CBV 

(Cash Bank Voucher) yang rangkap 2 
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dilampiri DP (Dokumen Pendukung) ke 

bagian kasir. 

2. Bagian Kasir 

Bagian kasir menerima CBV (Cash 

Bank Voucher) rangkap 2 yang 

dilampiri DP (Dokumen Pendukung) 

dari bagian yang memerlukan 

pengeluaran tunai dan telah diotorisasi 

oleh kacab kemudian mengeluarkan 

dana atau uang tunai sesuai nominal 

yang tertera dalam CBV (Cash Bank 

Voucher) dan DP (Dokumen 

Pendukung). Menyiapkan dan mengisi 

kwitansi serta memberi cap “lunas “ 

pada CBV (Cash Bank Voucher) yang 

telah dibayar lunas dan melakukan 

pembayaran ke kreditur dengan 

menyerahkan CBV (Cash Bank 

Voucher) lembar ke-2 serta kwitansi, 

kemudian mendistribusikan CBV (Cash 

Bank Voucher) lembar ke-1 beserta DP 

(Dokumen Pendukung) ke bagian 

keuangan Pembukuan untuk dicatat 

kemudian dikembalikan lagi untuk 

diarsip secara permanen berdasarkan 

nomor urut. 

3. Bagian keuangan. 

Bagian keuangan menerima CBV (Cash 

Bank Voucher) lembar ke-1 dilampiri 

DP (Dokumen Pendukung) dari bagian 

kasir, kemudian dicatat secara manual 

dibuku kas dan diarsipkan ke komputer 

dalam benruk General Ladger untuk 

dibuat laporan Buku Harian.kemudian 

mendistribusikan CBV (Cash Bank 

Voucher) dan DP (Dokumen 

Pendukung) kembali ke bagian. 

 

Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

Melalui Cek pada PT. Andalan Pacific 

Samudra Surabaya  
Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 

cek yang diterapkan oleh PT. Andalan 

Pacific Samudra Surabaya sudah cukup 

baik. Karena cek yang dikeluarkan oleh 

bagian keuangan dan akuntansi harus 

mendapat otorisasi terlebih dahulu dari 

Komisaris dan Direktur Utama. Voucher 

pengeluaran kas juga mendapatkan 

persetujuan dari Komisaris, Direktur Utama, 

bagian keuangan dan akuntansi serta 

melamopirkan dokumen-dokumen 

pendukung lainnya seperti kwintansi, 

invoice, tanda terima dan lain-lain. 

 

Fungsi atau Bagian yang Terkait  

Dalam menerapkan suatu system akuntansi 

pengeluaran kas pada PT. Andalan Pacific 

Samudra Surabaya tentunya ada beberapa 

fungsi atau bagian yang saling berkaitan 

dengan system akuntansi pengeluaran kas 

itu sendiri, antara lain : 

1. Fungsi yang memerlukan 

pengeluaran kas 
Fungsi yang memerlukan pengeluaran 

kas (misalnya untuk pembelian jasa dan 

untuk biaya perjalanan dinas), fungsi ini 

mengajukan permintaan cek kepada 

fungsi akuntansi (bagian utang). Setelah 

mendapatkan persetujuan dari kepala 

fungsi yang bersangkutan.Jika 

perusahaan menggunakan voucher 

payable system bagian utang kemudian 

membuat bukti kas keluar 

(voucher) untuk memungkinkan bagian 

kasa mengisi cek sejumlah permintaan 

yang diajukan oleh fungsi yang 

memerlukan pengeluaran kas. 

2. Fungsi kas 
Fungsi ini bertanggung jawab dalam 

mengisi cek, memintakan otorisasi atas 

cek, dan mengirimkan cek kepada 

kreditur via pos atau membayarkan 

langsung kepada kreditur. 

3. Fungsi akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab atas : 

1. Pencatatan pengeluaran kas yang 

menyangkut biaya dan persediaan. 

2. Pencatatan transaksi pengeluaran kas 

dalam jurnal pengeluaran kas atau 

register cek 
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3. Pembuatan bukti kas keluar yang 

memberikan otorisasi kepada fungsi kas 

dalam mengeluarkan cek sebesar yang 

tercantum dalam dokumen tersebut. 

4. Melakukan verifikasi kelengkapan dan 

kesahihan dokumen pendukung yang 

dipakai sebagai dasar pembuatan bukti 

kas keluar 

4. Fungsi pemeriksaan intern 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk : 

1. Melakukan penghitungan kas secara 

periodic dan mencocokan hasil 

perhitungannya dengan saldo kas 

menurut catatan akuntansi (rekening kas 

dalam buku besar) 

2. Melakukan pemeriksaan secara 

mendadak terhadap saldo kas yang ada 

ditangan dan membuat rekonsiliasi bank 

secara periodic. 

 

Analisis Sistem Akuntansi Pengeluaran 

Kas 

Analisis mengenai pengendalian 

internal berdasarkan empat unsur pokok 

sistem pengendalian internal : 

1. Pengendalian intern yang kurang 

baik sehingga terjadi kecurangan. 

Pengendalian intern pada PT. Andalan 

Pacific Samudra Surabaya ini terbilang 

kurang baik sehingga pegawai 

perusahaan dengan mudah meminjam 

uang perusahaan untuk keperluan 

pribadi karena semua penerimaan uang 

kas perusahaan tidak langsung di 

setorkan ke bank melainkan disimpan 

terlebih dahulu di brangkas yang 

kuncinya dipegang oleh kasir. Jadi 

sebaiknya demi kebaikan perusahaan 

dan tidak terjadi kembali kecurangan-

kecurangan yang dilakukan oleh 

pegawai perusahaan itu sendiri semua 

penerimaan uang kas perusahaan 

langsung disetorkan ke bank hari itu 

juga dan diketahui oleh Direktur Utama 

sehingga tidak ada kecurangan-

kecurangan yang dilakukan oleh 

pegawai perusahaan. 

2. Fungsi pemisahan tugas yang kurang  

Tidak adanya pemisahan tugas secara 

tepat sehingga petugas yang 

bertanggung jawab menangani kas dan 

menyimpan kas merangkap sebagai 

petugas pencatat transaksi kas sehingga 

uang kas dengan mudah dapat di 

selewengkan dari kurangnya 

pemisahaan tugas harus ada satu 

pengendalian atau pengawasan yang 

baik untuk mengatur sertamemantau 

perkembangannya tersebut. 

3. Kurang adanya pengawasan yang 

ketat terhadap fungsi-fungsi 

pengeluaran kas  

Kurang pengawasan yang ketat terhadap 

fungsi-fungsi pengeluaran kas dan tidak 

adanya tanggung jawab yang jelas jika 

terjadi terus menerus seperti ini dapat 

mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan karenadapat diselewengkan 

dengan mudah karena tidak ada 

pengawasan setiap harinya jadi perlu 

adanya satu tambahan fungsi yaitu 

fungsi pemeriksa intern yang mampu 

mengawasi jalannya pengeluaran kas 

yang dihasilkan olehperusahaan. 

4. Kreditur tidak menerimabukti kas 

keluar saat transaksi 

Saat melakukan transaksi di PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya 

kreditur hanya menerima cek tetapi 

tidak menerima bukti kas keluar (BKK) 

dari perusahaan seharusnya perusahaan 

memberikan cek serta bukti kas keluar 

supaya kreditur memiliki bukti 

penerimaan atas pembayaran pada PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya 

karena dalam pembuatan bukti kas 

keluar sendiri sebaiknya rangkap 3 

sehingga yang memerlukan dana tunai 

dan kreditur memiliki bukti pembayaran 

pada perusahaan. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

penelitian pada PT. Andalan Pacific 

Samudra Surabaya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dokumen yang digunakan pada PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya 

dalam system akuntansi pengeluaran 

kas antara lain voucher (Cek), invoice, 

kwintansi dan Bukti Kas Keluar (BKK). 

2. Catatan akuntansi yang digunakan PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya 

dalam system akuntansi pengeluaran 

kas antara lain Jurnal Pengeluaran Kas 

(cash disbursement journal), Register 

Cek (Check Register), Buku Besar, 

Buku Pembantu, dan Laporan 

Keuangan. 

3. Dalam pelaksanaan pengeluaran kas 

bagian yang terkait antara lain adalah 

bagian yang memerlukan pengeluaran 

tunai, bagian kasir dan bagian keuangan 

atau pembukuan.  

4. Adanya serangkaian pengendalian 

intern yang diterapkan untuk 

mengawasi jalanya sistem tersebut agar 

sesuai dengan yang diharapkan.  

5. Sistem akuntansi pengeluaran kas 

melalui cek pada PT. Andalan Pacific 

Samudra Surabaya sudah cukup baik 

namun masih ada sedikit kekurangan 

saat melakukan transaksi seharusnya 

kreditur ketika menerima cek juga 

menerima bukti kas keluar, tetapi di PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya 

kreditur tidak menerima bukti kas 

keluar. Sehingga bukti kas keluar dibuat 

dalam rangkap 3.   

 

Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan 

dalam kaitanya dengan sistem akuntansi 

pengeluaran adalah sebagai berikut :  

1. Sebaiknya semua penerimaan uang 

kas di perusaahan langsung di 

setorkan ke bank tidak di simpan di 

branksas yang kuncinya di pegang 

oleh bagian kasir guna untuk 

mencegah terjadinya kecurangan-

kecurangan yang terjadi di dalam 

perusahaan.  

2. Harus ada suatu pengendalian atau 

pengawasan yang baik untuk 

mengatur dan menangani serta 

memantau perkembangan jalanya 

sistem tersebut. 

3. Perlu adanya satu tambahan fungsi 

yang haus ada dalam pengeluaran 

kas yaitu fungsi pemeriksa intern. 

4. Pembuatan bukti kas keluar 

sebaiknya dalam rangkap 3 sehingga 

pihak yang memerlukan dana tunai 

dan kreditur memiliki bukti 

penerimaan atas pembayaran PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya. 

Implikasi Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh penulis dapat diimplikasikan oleh 

bagian gudang agar fungsi gudang dan 

pemegang kunci gudang dapat dipisah. 

Terkait dengan hal itu supaya dapat 

meminimalisir adanya penyelewengan dan 

kecurangan yang dilakukan. Hasil penelitian 

juga dapat diimplikasikan kedalam sistem 

pengendalian yang diterapkan. 
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